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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan inovatif yang diterapkan pada UMKM di Kelurahan 

Benteng, dengan fokus pada peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas adaptasi teknologi. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, melibatkan wawancara mendalam dan 

observasi untuk mengumpulkan data dari para pelaku UMKM di wilayah tersebut. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan ini telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional, penerapan strategi pemasaran digital, dan 

manajemen keuangan di antara UMKM. Peserta pelatihan melaporkan peningkatan signifikan dalam keterampilan dan 

pengetahuan yang diterima, yang berkontribusi pada peningkatan daya saing usaha mereka. Dampak ekonomi juga 

terlihat pada pertumbuhan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja di komunitas lokal. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan program pelatihan yang lebih terfokus dan berkelanjutan, dukungan kebijakan yang 

lebih kuat dari pemerintah, dan adopsi teknologi yang lebih luas oleh UMKM untuk memastikan keberhasilan jangka 

panjang dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 
UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian lokal dan nasional karena mampu menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar dan menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi di berbagai sektor (Fadhilah et al., 2021). Di 

Kelurahan Benteng, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat setempat, dengan berbagai jenis usaha mulai 

dari perdagangan, jasa, hingga produksi barang lokal (Siti Hajar Suryawati et al., 2023). Namun, kondisi UMKM di 

wilayah ini masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan akses modal, minimnya pengetahuan tentang 

manajemen usaha yang efektif, serta rendahnya kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Rakhmawati 

et al., 2021). Tantangan-tantangan ini menghambat kemampuan UMKM untuk berkembang dan berdaya saing, sehingga 

diperlukan upaya inovatif dan pelatihan yang tepat untuk membantu mereka mengatasi kendala-kendala tersebut dan 

meningkatkan kontribusi mereka terhadap perekonomian secara keseluruhan (Marlisza & Yulianti, 2022). 

UMKM, atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, didefinisikan sebagai unit usaha yang memiliki skala kecil dalam 

hal jumlah karyawan, modal, dan pendapatan, dengan kriteria yang diatur oleh pemerintah melalui UU No. 20 Tahun 

2008. Usaha mikro biasanya memiliki aset maksimal Rp50 juta dan pendapatan tahunan maksimal Rp300 juta, usaha 

kecil memiliki aset antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dan pendapatan tahunan antara Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar, 

sedangkan usaha menengah memiliki aset antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan pendapatan tahunan antara Rp2,5 

miliar hingga Rp50 miliar (Santi, 2023). UMKM memegang peran krusial dalam perekonomian karena mereka 

menyumbang signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB), menciptakan lapangan kerja, dan mendistribusikan 

kesejahteraan ekonomi secara lebih merata (Ambarwati et al., 2022). Selain itu, UMKM seringkali menjadi inkubator 

inovasi dan keberlanjutan di berbagai sektor ekonomi, memainkan peran vital dalam stabilitas ekonomi dan ketahanan 

terhadap krisis ekonomi (Najib et al., 2022). 

Inovasi dalam pelatihan UMKM melibatkan penerapan teori dan konsep baru yang bertujuan meningkatkan efektivitas 

pelatihan sehingga lebih relevan dan bermanfaat bagi pelaku usaha kecil dan menengah (Ariyanti, 2020). Konsep inovasi 

ini mencakup penggunaan teknologi digital seperti e-learning dan aplikasi mobile, pendekatan berbasis pengalaman, serta 

pembelajaran yang dipersonalisasi (Wijayanto et al., 2023). Studi kasus terbaru menunjukkan bahwa pelatihan UMKM 

yang mengintegrasikan teknologi dan pendekatan kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta 

secara signifikan. Sebagai contoh, penelitian (Badawi & Nugroho, 2022) menemukan bahwa UMKM yang mengikuti 

program pelatihan berbasis digital di Afrika Selatan mengalami peningkatan produktivitas sebesar 25% dibandingkan 

dengan yang tidak mengikuti pelatihan. Praktik terbaik ini menunjukkan pentingnya adaptasi dan inovasi dalam metode 

pelatihan untuk memastikan bahwa UMKM dapat berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Keberhasilan UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling terkait. Faktor internal 

meliputi manajemen yang efektif, kondisi keuangan yang sehat, dan keterampilan yang memadai (Sakti, 2023). 

Manajemen yang baik memastikan operasional usaha berjalan lancar dan strategis, sementara pengelolaan keuangan yang 

tepat membantu menjaga kestabilan dan pertumbuhan usaha. Keterampilan pemilik dan karyawan juga memainkan peran 
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penting dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang bisnis (Saptiyono et al., 2021). Di sisi lain, faktor 

eksternal seperti dukungan pemerintah, akses pasar, dan perkembangan teknologi sangat berpengaruh. Dukungan 

pemerintah dapat berupa regulasi yang mendukung, program bantuan, dan pelatihan (Asmawati, 2021). Akses pasar yang 

luas memungkinkan UMKM untuk menjual produk mereka lebih efektif, sementara teknologi membantu dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi produk. Kombinasi dari faktor-faktor ini menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi UMKM untuk tumbuh dan berkembang (Mawar et al., 2021). 

Fenomena yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tantangan yang dihadapi oleh UMKM di Kelurahan 

Benteng dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. Meskipun UMKM memiliki potensi besar 

untuk mendukung perekonomian lokal, banyak dari mereka yang masih bergulat dengan keterbatasan akses modal, 

kurangnya pengetahuan manajerial, dan rendahnya kemampuan beradaptasi dengan teknologi terbaru. Selain itu, 

dukungan eksternal seperti kebijakan pemerintah dan akses pasar yang belum optimal juga menghambat perkembangan 

mereka. Penelitian ini berupaya untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengimplementasikan program pelatihan 

inovatif yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas adaptasi teknologi para pelaku 

UMKM, sehingga mereka mampu berkembang lebih optimal dan berkontribusi lebih signifikan terhadap perekonomian 

setempat. 

Penelitian ini mengidentifikasi adanya gap dalam efektivitas program pelatihan yang ada untuk UMKM di Kelurahan 

Benteng. Meskipun beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh (Wakhidah et al., 2021) menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan digital UMKM, penerapannya di Kelurahan Benteng 

masih belum maksimal. Selain itu, studi oleh (Pransiska et al., 2023) mengungkapkan bahwa program pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM menunjukkan hasil yang lebih baik, namun kebanyakan program di 

Kelurahan Benteng masih bersifat umum dan kurang kontekstual. Penelitian lain oleh (Sihaloho, 2020) menyoroti 

pentingnya dukungan pemerintah dalam memastikan keberlanjutan program pelatihan, yang sayangnya di Kelurahan 

Benteng masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menjembatani gap tersebut dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan pelatihan inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan didukung oleh teknologi serta 

kebijakan pemerintah yang lebih proaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan program pelatihan inovatif yang dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM di Kelurahan Benteng, dengan fokus pada pemanfaatan 

teknologi dan strategi manajerial yang efektif. Masalah spesifik yang ingin dipecahkan adalah keterbatasan akses modal, 

kurangnya pengetahuan manajerial, dan rendahnya kemampuan adaptasi teknologi yang selama ini menghambat 

perkembangan UMKM di wilayah tersebut. Manfaat dari penelitian ini bagi UMKM adalah peningkatan daya saing dan 

keberlanjutan usaha mereka, melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan. Bagi 

pembuat kebijakan dan komunitas lokal, penelitian ini memberikan panduan dan rekomendasi praktis untuk mendukung 

dan memberdayakan UMKM, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan dengan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan UMKM. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk memahami secara 

mendalam tantangan dan kebutuhan UMKM di Kelurahan Benteng. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Benteng, 

sebuah wilayah yang memiliki beragam UMKM dengan berbagai skala dan jenis usaha. Subjek penelitian terdiri dari 

pemilik dan pengelola UMKM yang dipilih berdasarkan kriteria seperti jenis usaha, skala usaha, dan tingkat keterlibatan 

dalam kegiatan ekonomi lokal. Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam dengan para pelaku UMKM 

untuk mendapatkan informasi langsung mengenai pengalaman, kebutuhan, dan hambatan yang mereka hadapi. Selain itu, 

observasi dilakukan untuk memahami konteks operasional dan lingkungan usaha mereka secara langsung. Metode ini 

dirancang untuk menghasilkan data yang kaya dan detail, yang akan digunakan untuk merancang program pelatihan yang 

relevan dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Umum UMKM di Kelurahan Benteng 

UMKM di Kelurahan Benteng mencakup berbagai jenis usaha, mulai dari perdagangan kecil, jasa, hingga produksi 

barang lokal. Profil UMKM di daerah ini sangat bervariasi, dengan beberapa usaha yang beroperasi dalam skala mikro, 

seperti pedagang kaki lima dan warung kecil, serta usaha kecil yang lebih terstruktur seperti toko-toko ritel dan bengkel. 

Meskipun keberagaman ini menunjukkan potensi ekonomi yang signifikan, banyak UMKM di Kelurahan Benteng yang 

menghadapi tantangan yang sama, seperti keterbatasan modal, kurangnya akses terhadap teknologi terbaru, dan rendahnya 

pemahaman tentang manajemen bisnis yang efektif. Profil UMKM ini menunjukkan bahwa meskipun mereka 

berkontribusi terhadap perekonomian lokal, potensi mereka masih belum sepenuhnya tergali. 

Sebelum pelatihan, kondisi UMKM di Kelurahan Benteng umumnya ditandai oleh keterbatasan dalam berbagai aspek. 

Banyak pelaku usaha yang masih menggunakan metode tradisional dalam operasional mereka, dengan sedikit atau tanpa 

penggunaan teknologi modern. Keadaan ini sering kali disertai dengan kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran 

yang efektif dan pengelolaan keuangan yang baik. Selain itu, banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam akses 

pasar yang lebih luas dan dukungan manajerial yang memadai. Kondisi awal ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 9  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

pelatihan inovatif yang dapat mengatasi kekurangan ini, memberikan keterampilan baru, dan meningkatkan kemampuan 

adaptasi UMKM agar lebih kompetitif dan berdaya saing. 

Evaluasi Pelatihan Inovatif 

Proses pelaksanaan pelatihan inovatif di Kelurahan Benteng dirancang dengan pendekatan yang terintegrasi dan 

berfokus pada kebutuhan spesifik UMKM. Pelatihan ini melibatkan serangkaian sesi yang mencakup penggunaan 

teknologi terbaru, strategi manajerial yang efektif, serta teknik pemasaran digital. Selain itu, pelatihan juga menyertakan 

simulasi praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi lokal untuk memastikan bahwa peserta dapat langsung 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks usaha mereka (Herispon, 2020). Program ini diselenggarakan 

secara bertahap, dengan modul-modul yang dirancang untuk membangun keterampilan secara berkelanjutan, dan 

mencakup dukungan lanjutan seperti mentoring dan konsultasi untuk membantu peserta menghadapi tantangan yang 

muncul setelah pelatihan (Rosyadi et al., 2021). 

Respons peserta terhadap pelatihan menunjukkan hasil yang positif dan memuaskan. Banyak peserta melaporkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka mengenai manajemen usaha, pemasaran digital, dan penggunaan 

teknologi. Mereka merasa lebih percaya diri dalam menerapkan strategi baru dan inovasi yang dipelajari untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha mereka. Umpan balik juga mencerminkan bahwa pelatihan ini berhasil 

mengatasi beberapa kendala yang mereka hadapi sebelumnya, seperti keterbatasan pengetahuan tentang teknologi dan 

pemasaran. Namun, beberapa peserta juga mencatat kebutuhan untuk pelatihan tambahan atau dukungan yang lebih 

berkelanjutan untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan dari keterampilan yang diperoleh. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini dianggap berhasil dalam memperkuat kapabilitas UMKM di Kelurahan Benteng dan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha mereka. 

Dampak Pelatihan terhadap UMKM 

Pelatihan inovatif yang diterapkan di Kelurahan Benteng membawa perubahan signifikan dalam manajemen dan 

operasional UMKM. Setelah mengikuti pelatihan, banyak pelaku UMKM melaporkan perbaikan dalam cara mereka 

mengelola usaha, seperti penerapan praktik manajerial yang lebih efisien dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

proses operasional (Ulya, 2020). Contohnya, beberapa UMKM kini menggunakan sistem akuntansi berbasis digital yang 

memudahkan pemantauan keuangan dan pengelolaan stok. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga membantu UMKM dalam merespons tantangan pasar dengan lebih cepat dan efektif. 

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta terlihat jelas, dengan banyak dari mereka berhasil 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang lebih modern dan efisien. Pengetahuan baru ini memungkinkan 

mereka untuk mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Dampak ekonomi yang dihasilkan dari 

pelatihan ini sangat positif, baik bagi UMKM itu sendiri maupun bagi komunitas lokal secara keseluruhan. UMKM yang 

berhasil meningkatkan performa mereka berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan menciptakan lebih 

banyak lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan (Suyitno, 2021). Komunitas lokal juga merasakan manfaat dari 

produk dan layanan yang lebih baik, serta peningkatan aktivitas ekonomi yang berkelanjutan (Susana et al., 2022). Secara 

keseluruhan, pelatihan ini telah memberikan dorongan yang signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi di Kelurahan 

Benteng, mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM serta mendorong dinamika ekonomi yang lebih positif di 

tingkat lokal. 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan inovatif yang diterapkan di Kelurahan Benteng 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap UMKM di wilayah tersebut. Temuan utama menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM, memperbaiki praktik manajerial 

dan operasional, serta mengadopsi teknologi terbaru yang memperkuat daya saing mereka. Efektivitas pelatihan terbukti 

dalam peningkatan efisiensi operasional, penerapan strategi pemasaran digital yang lebih efektif, dan perbaikan dalam 

pengelolaan keuangan. Pelatihan ini tidak hanya membawa manfaat langsung kepada UMKM, tetapi juga berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih luas dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 

komunitas. 

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan UMKM, disarankan agar program pelatihan lebih lanjut disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik masing-masing UMKM dan dilengkapi dengan dukungan berkelanjutan seperti mentoring dan 

konsultasi. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, penting untuk memperkuat dukungan melalui kebijakan yang 

mendukung pengembangan UMKM dan menyediakan akses yang lebih baik ke sumber daya dan teknologi. Selain itu, 

pemerintah dapat meningkatkan infrastruktur pelatihan dan menyediakan insentif bagi UMKM yang mengadopsi inovasi. 

Untuk UMKM, disarankan agar mereka terus mencari peluang untuk memperbarui keterampilan dan pengetahuan, serta 

menerapkan teknologi dan strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. Implementasi inovasi harus 

diintegrasikan secara bertahap dengan pemantauan dan evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan jangka panjang. 
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